
  
 

SKRIPSI 

 

KEANEKARAGAMAN DAN TINGKAT SERANGAN HAMA PADA 

TANAMAN TERONG YANG DIAPLIKASIKAN EKSTRAK DAUN NIMBA, 

DAUN PEPAYA, DAUN JARAK PAGAR, DAN DAUN BABADOTAN  

 

DIVERSITY AND LEVEL OF PEST INFESTATION ON EGGPLANT SPRAYED 

WITH LEAF EXTRACT OF NEEM, PAPAYA LEAVES, JATROPHA CURCAS 

AND CHICKWEED 

 

 

Ajeng Tri Mughniy 

05081381924067 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

   Universitas Sriwijaya 
 

SUMMARY 

AJENG TRI MUGHNIY. Diversity and Level of Pest Infestation on Eggplant  

Sprayed with Leaf Extract of Neem, Papaya, Jatropha Curcas and Chickweed  

(Supervised by Arsi & Chandra Irsan). 

Pest attacks on eggplant plants can cause yield losses  up to 80% or even 

reach 100%. Eggplant attacked by pests causes a decrease in production and affects 

the quality of the fruit so that it can result in crop failure. The purpose of this study 

was to test the effectiveness of botanical pesticides in suppressing pest populations on 

eggplant (Solanum melongena L.). This research was conducted in May 2022 until 

September 2022, located at ExperimentalGarden, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency. 

This research was conducted using an experimental method which was carried out 

through experimental application of botanical pesticides consisting of leaf extracts of 

neem (Azadirachta indica), papaya (Carica papaya), jatropha curcas (Jatropha 

curcas), and chickweed (Ageratum conyzoides). This experiment was arranged in a 

randomized block design (RBD) with 4 treatments and 5 replications. The results of 

this study indicated that the most dominant insect pest found in eggplant was 

Epilachna sparsa with a total of 50 individuals, while the fewest insect was 

Chrysochraon dispar. The most severe pest damage on eggplant was of Leucinodes 

orbonalis and Epilachna sparsa with the damages ranged from 0.001˗0.60%. 

Keywords: vegetable pesticides, eggplant, diversity of insect pests 
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RINGKASAN 

AJENG TRI MUGHNIY. Keanekaragaman dan Tingkat Serangan Hama pada 

Tanaman Terong yang diaplikasikan Ekstrak Daun Nimba, Daun Pepaya, Daun Jarak 

Pagar, dan Daun Babadotan. (Supervised by Arsi & Chandra Irsan). 

Serangan hama pada tanaman terong dapat menyebabkan kehilangan hasil 

mencapai 80% bahkan sampai 100%.  Buah terong yang terserang hama 

menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan berpengaruh pada kualitas buah 

sehingga dapat mengakibatkan gagal panen.   Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji efektivitas pestisida nabati dalam menekan populasi hama pada tanaman 

terong (Solanum melongena L.).  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 

sampai dengan selesai yang berlokasi di Lahan Pertanian, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir.  Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yang dilakukan melalui 

percobaan aplikasi pestisida nabati yang terdiri dari ekstrak daun nimba (Azadirachta 

indica), daun pepaya (Carica papaya), daun jarak pagar (Jatropha curcas), dan daun 

babadotan (Ageratum conyzoides).  Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa serangga hama yang paling dominan ditemukan di tanaman 

terong yaitu Epilachna sparsa dengan jumlah 50 ekor, sedangkan serangga terendah 

yaitu Chrysochraon dispar dengan jumlah 1 ekor.  Serangan hama paling dominan di 

tanaman terong yaitu Leucinodes orbonalis dan Epilachna sparsa dengan serangan 

rendah berkisar antara 0,001˗0,60%. 

Kata kunci : pestisida nabati, terong, keanekaragaman serangga hama 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia.  Tanaman ini 

dapat ditanam secara luas di dataran tinggi maupun di dataran rendah (Ahmad et al., 

2017).  Menurut Isnaini et al., (2014), tanaman terong berasal dari benua Asia berada 

di Cina dan Indo-Burma.  Negara Asia memproduksi tanaman terong sebesar 80%, 

Cina menghasilkan 53 % dan India 30% (Ervina et al., 2016).  Menurut BPS (2020), 

produksi tanaman terong di Indonesia mengalami penurunan yang diawali pada tahun 

2019 yakni sebesar 575.393 dengan luas lahan 50.161 hektar, dan tahun 2020 yakni 

sebesar 575.392 dengan luas lahan 47.063 hektar.  Namun dalam budidaya tanaman 

terong tentu tidak lepas dari serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti 

hama.  Serangan hama ini dapat menurunkan hasil produksi tanaman terong yang 

berdampak pada kerugian secara ekonomis bagi petani (Arsi et al., 2022).  Hama 

yang menyerang tanaman terong diantaranya adalah wereng daun (Amrasca 

devastans), kutu kebul (Bemisia tabaci), kumbang daun (Epilachna sp.), dan 

penggerek pucuk dan buah (Leucinodes orbonalis Guenee) (Mujiono & Tarjoko, 

2021; Kushwaha & Painkra, 2016; Wowor et al., 2017).  Kerusakan tanaman terong 

yang disebabkan oleh serangan hama Di Filipina menyebabkan kehilangan hasil 

hingga 80,0% (Hautea et al., 2016; Sari et al., 2022).  

 Buah terong merupakan produksi utama, jika buah terong terserang hama 

maka menyebabkan terjadinya penurunan produksi dan berpengaruh pada kualitas 

buah sehingga dapat mengakibatkan gagal panen (Vandalisna et al., 2021; Prodhan et 

al., 2018).  Pengendalian hama selama ini biasanya menggunakan pestisida kimia, 

karena dianggap sangat efektif dalam mengendalikan hama tersebut.  Dilaporkan oleh 

Aetiba & Osekre (2015) di Bangladesh penyemprotan pestisida kimia setiap musim 

tanam dilakukan sebanyak 180 kali.  Penggunaan pestisida secara terus menerus akan 
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menimbulkan dampak negatif seperti menyebabkan resistensi hama dan 

meninggalkan residu yang menyebabkan pencemaran lingkungan bahkan gangguan 

pada kesehatan manusia (Handayani & Safridar, 2019; Irfan et al., 2017).  Oleh sebab 

itu untuk menghindari penggunaan pestisida kimia diperlukan tindakan pengendalian 

yang ramah lingkungan seperti pestisida nabati. 

Pestisida nabati merupakan bahan aktif yang berasal dari sari bagian 

tumbuhan yang memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat mengendalikan 

serangan hama pada tanaman (Shah et al., 2021).  Tumbuhan merupakan sumber 

bahan alami yang dapat dimanfaatkan dalam metode pengendalian serangga yang 

aman bagi lingkungan. Efek membunuh dari ekstrak tumbuhan ini dengan cara 

menghambat makan dan bersifat toksisitas (Azad et al., 2013).  Ekstrak daun yang 

dapat digunakan dalam mengendalikan hama pada tanaman terong adalah dengan 

ekstrak daun nimba (Azadirachta indica), daun pepaya (Carica papaya), daun jarak 

pagar (Jatropha curcas), dan daun babadotan (Ageratum conyzoides) (Suprapti et al., 

2016; Tuhuteru et al., 2019; Sanjaya et al., 2017; Jide-Ojo et al., 2013).  Pestisida 

nabati sangat spesifik dalam mengendalikan hama yaitu dengan merusak proses 

perkembangan telur, larva, pupa, memberhentikan nafsu makan serangga, 

mengganggu regenerasi kulit, menghambat reproduksi serangga betina, mengusir 

keberadaan serangga, dan membuat komunikasi serangga terganggu, dan 

mengganggu perkembangan patogen penyakit (Wahyudi et al., 2021).  Menurut 

Krisna et al  (2022) menyatakan bahwa jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai 

pestisida nabati yang mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, alkenyl fenol, 

flavonoid, saponin, tannin, terpenoid.  Pestisida nabati dapat diekstraksi dari beberapa 

bagian tumbuhan seperti daun, batang, buah, biji, dan akar (Afifah et al., 2015).  

1.2. Rumusan Masalah 

Banyak tumbuh-tumbuhan yang diketahui mengandung senyawa yang bersifat 

insektisidal atau dapat mematikan serangga, namun belum semuanya diketahui 

efektifitasnya sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal.  Nimba, Pepaya, Jarak 

Pagar dan  Babadotan diketahui mengandung senyawa aktif yang dapat menganggu 
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atau bahkan mematikan serangga, namun belum ada yang menggunakan untuk 

mengendalikan serangga hama. Untuk mengetahui lebih jauh tentang efektivitas 

bahan aktif yang terkandung dalam empat tumbuhan tersebut.  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang efek dari ekstrak keempat tumbuhan tersebut terhadap 

hama serangga, misalnya pada pertanaman terong yang diketahui diserang oleh 

banyak  jenis serangga hama.   

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji efektivitas ekstrak daun nimba (A. indica), daun pepaya (C. 

papaya), daun jarak pagar (J. curcas), dan daun babadotan (A. conyzoides) 

dalam menekan populasi hama pada tanaman terong (S. melongena L.). 

2. Untuk menguji efektivitas ekstrak daun nimba (A. indica), daun pepaya (C. 

papaya), daun jarak pagar (J. curcas), dan daun babadotan (A. conyzoides) 

terhadap intensitas serangan hama pada tanaman terong (S. melongena L.). 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian ekstrak daun nimba (A. indica), daun pepaya (C. papaya), 

daun jarak pagar (J. curcas), dan daun babadotan (A. conyzoides) dapat 

menekan populasi hama pada tanaman terong (S. melongena L.). 

2. Diduga pemberian ekstrak daun nimba (A. indica), daun pepaya (C. papaya), 

daun jarak pagar (J. curcas), dan daun babadotan (A. conyzoides) berpengaruh 

terhadap intensitas serangan hama pada tanaman terong (S. melongena L.). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada 

pembaca mengenai efektivitas ekstrak daun nimba (A. indica), daun pepaya (C. 

papaya), daun jarak pagar (J. curcas), dan daun babadotan (A. conyzoides) dalam 

menekan populasi dan intensitas serangan hama pada tanaman terong (S. melongena 

L.).  
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